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Salma Rosyidah (8105133155). Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
pada PT. Jasa Marga Cab Jagorawi dibagian Staf keuangan. Konsentrasi 
Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi 
dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, Jakarta, 2015. 
Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat sebagai gambaran hasil 
pekerjaan yang telah dilakukan selama PKL dengan tujuan memenuhi salah satu 
persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi pada Konsentrasi Pendidikan 
Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan 
Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
PT. JASA MARGA (PERSERO) Tbk. CABANG JAGORAWI beralamat di Jl. 
Raya Taman Mini Indah Jakarta 13560-Jakarta. PT. JASA MARGA (PERSERO) 
Tbk. CABANG JAGORAWI bergerak dalam bidang pelayanan jasa lalu lintas 
kepada masyarakat yang berada didaerah . 
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 bulan yang dimulai sejak 
tanggal 03 Agustus 2015 s.d. 28 Agustus 2015 dengan 5 hari kerja, Senin – 
Jum’at pada pukul 08.00 s.d.17.00. Kegiatan yang dilakukan praktikan selama 
PKL adalah : menyusun bukti setoran gerbang tol, menginput pendapatan tol, 
menginput daftar monitoring pembayaran pinjaman, dan perincian saldo debet 
dan kredit pada piutang saldo pada rekanan 
Tujuan dilaksanakan PKL adalah untuk meningkatkan wawasan 
pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan keterampilan mahasiswa. Selama 
melaksanakan PKL, praktikan mengalami kendala pada saat awal memulai PKL, 
namun kendala tersebut dapat diatasi dengan mengamati cara kerja karyawan 




















 Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah 
memberikan rahmat dan hidayah Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan penyusunan Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini 
sesuaijadwal. 
Laporan PKL ini dibuat untuk memenuhi salah satu persyaratan 
akademik dalam menyelesaikan studi pada Konsentrasi Pendidikan 
Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan 
Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas NegeriJakarta. 
Laporan ini merupakan hasil dari kegiatan PKL yang penulis lakukan 
selama satu bulan di Departemen Finance PT. Jasa Marga(Persero) Tbk 
cabang Jagorawi yang Tugas utama Departemen Finance Jasa Marga 
cabang Jagorawi adalah Mengarahkan dan mengendalikan aktivitas 
keuangan meliputi evaluasi rencana kerja dan kebutuhan anggaran; serta 
akutansi dan perpajakan meliputi pencatatan pendapatan Tol, 
penyususnan laporan keuangan cabang, Pengkajian dan pembayaran 
Pajak, pengendalian dokumen keuangan dengan memperhatikan tata 
laksana, peraturan dan tingkat kewenangan yang telah ditetapkan, agar 
operasional cabang dapat dilaksanakan dengan baik dan lancar sesuai 
dengan peraturan perusahaan dan perundang-undangan yang berlaku 
 Penyelesaian laporan ini terwujud atas bantuan  dan bimbingan dari 
berbagai pihak, untuk itu penulis ucapkan terima kasih kepada: 
1. Dr. Dedi Purwana, M.Bus. selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. 
2. Drs. Nurdin Hidayat, MM. M.Si. selaku Ketua Jurusan Ekonomi dan 
Administrasi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
3. Dr. Siti Nurjanah, SE., M.Si selaku Ketua Program Studi Pendidikan 





4. Santi Susanti, S.Pd, M.Ak selaku Ketua Konsentrasi Pendidikan 
AkuntansiFakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
5. Achmad Fauzi, S.Pd., M.Ak selaku Dosen Pembimbing PKL 
6. Ibu Arsindiani AL SE. Selaku Tax and Accounting Manager PT. 
Jasa Marga cabang Jagorawi 
7. Ibu Mimin Minarni selaku Senior Officer Debts PT. Jasa Marga 
cabang Jagorawi dan sebagai pembimbing kegiatan selama PKL di 
Departemen Finance PT. Jasa Marga cabang Jagorawi 
8. Seluruh karyawan/karyawati Departemen Finance PT. Jasa Marga 
cabang Jagorawi 
Penulis menyadari dengan segala keterbatasan yang ada dalam 
pelaksanaan maupun penyusunan laporan PKL terdapat banyak 
kekurangan. Kritik dan saran yang bersifat membangun sangat diharapkan 
dalam proses penyempurnaan. Akhir kata, semoga penyusunan laporan 
ini dapat bermanfaat bagi penulis pada khususnya serta bagi pembaca 
pada umumnya. 
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A. LatarBelakang PKL 
Tingkat pengangguran di Indonesia yang semakin meningkat menuntut kita 
untuk semakin tanggap terhadap dunia kerja. Tingkat pengangguran yang 
semakin meningkat itu mengisyaratkan bahwa jumlah pencari kerja masih 
sangat tinggi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 
pesat menuntut mahasiswa untuk selalu siap dalam menghadapinya. Calon 
pegawai dituntut untuk memiliki ketrampilan dan pengalaman yang memadai. 
Dalam bangku perkuliahan, proses pembelajaran seharusnya tidak hanya 
berbekal teori di bangku kuliah semata, tetapi juga dituntut aplikasinya dalam 
dunia nyata. Ilmu pengetahuan yang diperoleh mahasiswa di bangku 
perkuliahan akan terasa kurang bermanfaat bila tidak disertai dengan suatu 
pengalaman aplikatif yang dapat memberikan wacana serta gambaran bagi 
mahasiswa tentang dunia kerja serta penerapan ilmu dan teknologi dalam 
bidang yang telah ditekuninya. 
Sebelum mahasiswa benar-benar terjun dan bersaing di dunia kerja, 
untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai situasi dan kondisi dunia 
kerja, Program Studi S1 Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri   Jakarta   mengadakan   Praktik   Kerja   Lapangan   (PKL).   PKL  ini 





kerja di perusahaan lebih luas. PKL merupakan bagian kurikulum wajib di 
Program Studi Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Jakarta yang 
berbobot 2 SKS. Dengan melakukan PKL diharapkan dapat memberi 
kesempatan bagi mahasiswa untuk menerapkan ilmunya serta memperoleh 
pengalaman kerja di perusahaan atau instansi yang dipilih sebagai tempat 
PKL. 
Diharapkan PKL ini dapat memberi pengalaman yang berkaitan  dengan 
ilmu yang dipelajari. Dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut,  maka 
diharapkan mahasiswa mampu memahami ilmunya dan pada akhirnya 
mempunyai kepekaan yang tinggi terhadap dinamika industri dan organisasi 
berdasarkan permasalahan yang ada. Dalam pelaksanaan PKL, mahasiswa 
dituntut untuk lebih berorganisasi, lebih aktif, tanggap terhadap permasalahan 
serta mampu berkomunikasi yang baik dengan antar karyawan. Kegiatan PKL 
ini bermanfaat untuk menambah wawasan, keterampilan, etika, disiplin, 
kemampuan dan tanggung jawab. 
PKL ini dilaksanakan praktikan di PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. Cabang 
Jagorawi bagian Departemen Finance.Kegiatan PKL ini dilaksanakan dalam 
rangka Seminar PKL. 
 
B. Maksud Dan Tujuan PKL 
1. Berdasarkan latar belakang di atas, maka pelaksanaan PKL ini 
dimaksudkan untuk: 





persyaratan kelulusan Program S1 Pendidikan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas NegeriJakarta 
b. Mempelajari bidang pekerjaan yang sesuai dengan pengetahuan 
yang di dapat di perkuliahan yaituAkuntansi 
c. Menambah pengetahuan dan pengalaman yang bisa didapatkan 
di dunia kerja yangsesungguhnya 
d. Mengimplementasikan pengetahuan yang sudah di dapatkan di 
bangku perkuliahan pada dunia kerjanyata 
2. Sedangkan tujuan dari pelaksanaan PKL ini adalah: 
a. Mempersiapkan diri untuk memasuki duniakerja 
b. Mempraktekkan secara langsung teori yang sudah diajarkan 
dalam proses perkuiahan 
c. Meatih diri untuk menjadi sumber daya manusia yang 
berkualitas dan siap untuk terjun di duniakerja 
d. Meatih tanggung jawab dalam bekerja 
 
C. Kegunaan PKL 
ProgramPKL ini memiliki manfaat yang besar bagi praktikan, Fakultas 
Ekonomi serta perusahaan tempat praktik.Adapun manfaat PKL tersebut 
antaralain: 
1. Bagi praktikan 





yang diperoleh di perkuiahan 
b. Sebagai pembanding antara ilmu yang dimiliki mahasiswa dengan 
kebutuhan dunia kerja. 
c. Sebagai sarana untuk melatih kedisiplinan dan tanggung jawab 
dalam menjalankan suatupekerjaan 
d. Sebagai sarana untuk menambah keterampilan dan kemampuan 
lainnya yang bisa di dapatkan di dunia kerjanyata 
2. Bagi Fakultas Ekonomi 
a. Mengetahui seberapa besar mahasiswa memahami materi yang 
didapatkan selama perkuliahan untuk dapat diterapkan di dunia kerja 
b. Menyempurnakan kurikulum sesuai dengan kebutuhan dunia kerja 
sehingga dapat menghasilkan lulusan yang berkompeten dan siap 
bersaing di duniakerja 
c. Menjalin kerja sama dengan banyakperusahaan 
3. Perusahaan tempat praktik 
a. Adanya mahasiswa yang melakukan kegiatan PKL dapat membantu 
pekerjaan operasional karyawan yang terkait 
b. Menjalin kerja sama yang baik dengan lemabaga pendidikan 
perguruan tinggi 
c. Membangun kemitraan dengan dunia akademik sehingga perusahaan 








D. Tempat PKL 
Praktikan melaksanakan PKL di PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. Cabang 
Jagorawi dan ditempatkan pada bagian keuangan.Berikut  adaah data lembaga 
tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan diakukan: 
Nama Perusahaan : PT. JASA MARGA (PERSERO) Tbk. CABANG 
JAGORAWI 
Alamat   : Jl. Raya Taman Mini Indonesia Indah Jakarta 13560- 
Indonesia 
Telepon   : 021-8413632, 021-8400732 
Website   : www.jasamarga.com 
Email   : jagorawi@jasamarga.co.id 
 
Praktikan memilih PT. Jasa Marga (Persero) cabang Jagorawi sebagai 
tempat praktikan melaksnakan PKL karena praktikan ingin mengetahui lebih 
banyak mengenai proses keuangan PT. Jasa Marga (Persero) cabang Jagorawi 
E. Jadwal Waktu PKL 
 Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1(satu) bulan, terhitung dari 
tanggal 3 Agustus 2015 - 28 Agustus 2015. Dalam melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan waktu yang ditentukan oleh PT. Jasa Marga cabang Jagorawi yaitu 






(Tabel II.1 jadwal kerja per hari) 
 
(Tabel II.2 tahapan kegiatan PKL) 
 
Adapun perincian dalam tiap tahapan kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. TahapPersiapan 
Pada tahap ini praktikan mencari informasi mengenai perusahaan 
yang sesuai dan menerima PKL selama bulanAgustus. Setelah menemukan 
perusahaan yang sesuai, praktikan mengurus surat perohonan peaksanaan 
PKL di Biro Administrasi Akademik dan Keuangan (BAAK) yang 
ditujukan ke PT Jasa Marga (Persero) Tbk cabang Jagorawi. Setelah 
mendapatkan surat pengantar Paktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan 





cabang Jagorawi. Permohonan PKL praktikan tidak langsung disetujui 
oleh pihak perusahaan. Setelah satu minggu praktikan kembali lagi ke 
perusahaan untuk menanyakan kelanjutan perohonan PKL dan praktikan 
diterima untuk melaksanakan PKL selama bulan Agustus 2015. Kemudian 
praktikan diberikan surat balikan dari perusahaan. Gabar 1 (surat Balikan) 
2. Tahap PelaksanaanPKL 
Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangandi PT 
Jasa Marga (Persero) Tbk cabang Jagorawi selama 1 (satu) bulan, terhitung 
sejak tanggal 3 Agustus s.d 28 Agustus 2015. Dilaksanakan setiap hari 
Senin s.d Jum’at pada pukul 08.00 s.d 17.00WIB. Daftar aktivitas yang di 
lakukan oleh praktikan setiap harinya terlampir (Lampiran 1. Rincian 
Tugas PKL). 
3. TahapPelaporan 
Penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan dilakuakan selama bulan 
September 2015.Penulisan dimulai dengan mencari data – data yang 
dibutuhkan dalam pelaporan PKL.Kemudian data – data tersebut diolah 






TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 




  Jasa Marga sebagai investor dan operator jalan tol merupakan salah satu 
perusahaan yang akan berperan secara signifikan untuk mewujudkan 
pembangunan infrastruktur jalan tol 5 tahun ke depan. Sesuai dengan Misinya, 
Perseroan secara sadar memahami keberadaannya dalam kegiatan usaha 
sebagai pengembang dan operator jalan tol, mempunyai tugas untuk 
mewujudkan percepatan pembangunan jalan tol untuk mendukung program 
pertumbuhan ekonomi yang dicanangkan oleh Pemerintah. 
Untuk mendukung gerak pertumbuhan ekonomi, Indonesia 
membutuhkan jaringan jalan yang handal. Melalui Peraturan Pemerintah No. 
04 Tahun 1978, pada tanggal 01 Maret 1978 Pemerintah mendirikan PT Jasa 
Marga (Persero) Tbk. Tugas utama Jasa Marga adalah merencanakan, 
membangun, mengoperasikan dan memelihara jalan tol serta sarana 
kelengkapannya agar jalan tol dapat berfungsi sebagai jalan bebas hambatan 
yang memberikan manfaat lebih tinggi daripada jalan umum bukan tol. 
Pada awal berdirinya, Perseroan berperan tidak hanya sebagai operator 
tetapi memikul tanggung jawab sebagai otoritas jalan tol di Indonesia. Hingga 
tahun 1987 Jasa Marga adalah satu-satunya penyelenggara jalan tol di 







Indonesia yang pengembangannya dibiayai Pemerintah dengan dana berasal 
dari pinjaman luar negeri serta penerbitan obligasi Jasa Marga dan sebagai 
jalan tol pertama di Indonesia yang dioperasikan oleh Perseroan, Jalan Tol 
Jagorawi (Jakarta-Bogor-Ciawi) merupakan tonggak sejarah bagi 
perkembangan industri jalan tol di Tanah Air yang mulai dioperasikan sejak 
tahun 1978. 
Pada akhir dasawarsa tahun 80-an Pemerintah Indonesia mulai 
mengikutsertakan pihak swasta untuk berpartisipasi dalam pembangunan jalan 
tol melalui mekanisme Build, Operate and Transfer (BOT). Pada dasawarsa 
tahun 1990-an Perseroan lebih berperan sebagai lembaga otoritas yang 
memfasilitasi investor-investor swasta yang sebagian besar ternyata gagal 
mewujudkan proyeknya. Beberapa jalan tol yang diambil alih Perseroan antara 
lain adalah JORR dan Cipularang. 
Dengan terbitnya Undang Undang No. 38 tahun 2004 tentang Jalan yang 
menggantikan Undang Undang No. 13 tahun 1980 serta terbitnya Peraturan 
Pemerintah No. 15 yang mengatur lebih spesifik tentang jalan tol terjadi 
perubahan mekanisme bisnis jalan tol diantaranya adalah dibentuknya Badan 
Pengatur Jalan Tol (BPJT) sebagai regulator industri jalan tol di Indonesia, 
serta penetapan tarif tol oleh Menteri Pekerjaan Umum dengan penyesuaian 
setiap dua tahun. Dengan demikian peran otorisator dikembalikan dari 
Perseroan kepada Pemerintah. Sebagai konsekuensinya, Perseroan 





operator jalan tol yang akan mendapatkan ijin penyelenggaraan tol dari 
Pemerintah. 
Sejarah Perusahaan 
Berikut adalah sejarah dari perusahaan PT Jasa Marga yang mulai 
di dirikan pada tahun 1978 : 
1. Periode I (1978-1987)Operator Tunggal Jalan Tol 
1978 – Jasa Marga didirikan sebagai operator tunggal jalan tol, dengan 
bidang usaha pengelolaan, pemeliharaan, dan pengadaan jaringan jalan tol 
1978 – Jagorawi (Jakarta-Bogor-Ciawi) dioperasikan 
1979 – Jembatan Tol Rajamandala dioperasikan, dan dikembalikan kepada 
pemerintah pada tahun 2003 
1981 – Jembatan Tol Tallo Lama (Ujung Pandang) dioperasikan, dan 
diserahkan pengelolaanya kepada PT Bosowa Marga Nusantara tahun 
1995 
1981 – Jembatan Tol Wonokromo (Surabaya) dioperasikan, dan 
dikembalikan ke Pemerintah tahun 1986 
1982 – Jembatan Tol Kapuas dioperasikan, dan dikembalikan kepada 





1982 – Jembatan Tol Mojokerto dioperasikan, namun dikembalikan 
kepada pemerintah tahun 2003 
1984 – Jalan Tol Jakarta-Tangerang dioperasikan 
1983 –Jalan Tol Semarang Seksi A (Srondol - Jatingaleh) dioperasikan 
1985 – Jalan tol Prof.Dr. Ir. Sedyatmo (Bandara) dioperasikan 
1986– Jalan Tol Belawan Medan Tanjung Morawa dioperasikan 
1987 – Jalan Tol Surabaya-Gempol-Mojokerto dioperasikan  
2. Periode II(1987 -2004)Operator dan Otorisator Jalan Tol 
Pemerintah memberi kesempatan kepada pihak swasta untuk 
berpartisipasi dalam mengusahakan jalan tol melalui sistem build, 
operate dan trnasfer (BOT) dengan Jasa Marga 
1987  - Jalan Tol dalam kota ruas Cawang-Semanggi dioperasikan 
1987 – Jalan Tol Semarang Seksi B (Jatingaleh-krapyak) dioperasikan 
1988 – Jalan Tol Jakarta-Cikampek dioperasikan 
1989 – Jalan Tol Dalam kota ruas Semanggi-Grogol dioperasikan 





1995 – Jalan Tol Lingkar Luar Jakarta ruas Pondok Pinang-Lenteng 
Agung dioperasikan (oleh PT Marga Nurindo Bhakti) 
1996 - Jalan Tol Lingkar Luar Jakarta ruas Pondok Pinang-Lenteng Agung 
dioperasikan (oleh PT Marga Nurindo Bhakti) 
1998 – Jalan Tol Palimanan Kanci dioperasikan 
1998 – Jalan Tol Semarang Seksi C (Jangli-Kaligawe) dioperasikan 
1999 – Jalan Tol Serpong-Ulujami (Serpong-Bintaro Viaduct) 
dioperasikan 
2003 – Jalan Tol Lingkar Luar Jakarta dioperasikan oleh PT Jalantol  
Lingkarluar Jakarta (anak perusahaan Jasa Marga 
2003 – Jalan Tol Cipularang Tahap I (Padalarang bypass dan Dawuan-
Sadang)dioperasikan 
3. Periode III (2004 – Sekarang) Pengembang dan Operator Jalan Tol 
Fungsi  Otorisator dikembalikan kepada Pemerintah  (Departemen 
PU), Jasa Marga menjadi operator murni 
2005 – Jalan Tol Cipularang Tahap II  (Sadang-Padalarang Utara) 





2006 – Jalan Tol Lingkar Luar Jakarta (seksi Taman Mini-Jati Asih) 
dioperasikan 
2006 – Jalan Tol Surabaya-Gempol, Ruas Porong-Gempol ditutup akibat 
terendam lumpur 
2007 – Jalan Tol Lingkar luar Jakarta  Rorotan-Ulujami sepanjang 45 km 
dioperasikan 
2007 – PT Jasa Marga (Persero) Tbk  menjadi perusahaan terbuka melalui 
IPO (initial Public Offering) dan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek 
Indonesia 
2008 – Jalan Tol Bogor Ring Road dioperasikan oleh PT Marga Sarana 
Jabar, anak perusahaan  Jasa Marga 
2009 – Jembatan Tol Suramadu dioperasikan oleh Jasa Marga cabang 
Surabaya-Gempol 
2011 – Jalan Tol Surabaya-Mojokerto Seksi IA, dioperasikan oleh PT 
Marga Nujyasumo Agung, anak perusahaan Jasa Marga 
2011 – Jalan Tol Semarang-Solo Tahap I, Ruas Semarang-Ungaran, 







Sejarah Cabang Jagorawi 
Jalan Tol Jagorawi adalah jalan tol pertama di Indonesia yang mulai 
dibangun pada tahun 1973, menghubungkan Jakarta-Bogor-Ciawi. Jalan tol ini 
dibangun dengan biaya Rp350.000.000,00 per kilometer pada kurs 
rupiah ketika itu. Jalan tol sepanjang lebih kurang 60 km ini 
diresmikan Presiden Soeharto pada tanggal 9 Maret 1978. Saat diresmikan, 
jalan tol tersebut baru ruas Jakarta-Citeureup saja, dengan karyawan 200 
orang. Jalan tol Jagorawi merupakan jalan tol pertama yang didanai APBN dari 
pinjaman luar negeri, kemudian pengelolaannya diberikan kepada PT Jasa 
Marga sebagai modal awal perusahaan tersebut dan merupakan penyertaan 
pemerintah.  
Jalan tol Jagorawi dikelola oleh PT Jasa Marga. Jagorawi sendiri 
merupakan singkatan kata dari Jakarta, Bogor, dan Ciawi. Jalan tol ini 
melintasi Kota Jakarta Timur, Kota Depok, Kabupaten Bogor, dan Kota Bogor 
Tahun 1973, Pemerintah mulai membangun jalan bebas hambatan 
pertama yang menghubungkan Jakarta dengan Bogor. Ketika masih dalam 
tahap pembangunan, jalan tol Jagorawi ini belum berstatus sebagai jalan tol. 
Ketika jalan tersebut selesai dibangun, pada tahun 1978, Pemerintah RI 
memikirkan agar biaya pengoperasian dan pemeliharaan ruas jalan tersebut 
dapat dilakukan mandiri tanpa membebani anggaran Pemerintah RI. Untuk 
itu, Menteri Pekerjaan Umum ketika itu, Ir. Sutami mengusulkan kepada 





Maka 2 pekan sebelum jalan tol Jagorawi diresmikan penggunaannya, 
persisnya pada 25 Februari 1978, terbit PP No. 4 tahun 1978 tentang 
Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia untuk pendirian Persero yang 
mengurusi dan mengelola infrastruktur jalan raya. Dari situlah, kemudian lahir 
badan usaha persero PT Jasa Marga (Persero) pada 1 Maret 1978, sepekan 





Gambar II.1 Transformasi Logo PT. Jasa Marga 
Sumber: http://202.150.166.2:9090/portal/index.php/home 
 
Inti dari logo baru tersebut adalah semangat dan profesionalisme yang 
lebih modern, simpel, efisien dan berorientasi pada teknologi baru, serta dapat 
menjawab tantangan persaingan industri global, tanpa meninggalkan warisan 
pengalaman dan pengetahuan yang telah dimilikinya. 
Visi Misi Perusahaan 
Visi 2017 








Menjadi Salah Satu Perusahaan Terkemuka di Indonesia . 
Misi  
1. Mewujudkan Percepatan Pembangunan Jalan Tol. 
2. Menyediakan Jalan Tol yang Efisien dan Andal. 
3. Meningkatkan kelancaran Distribusi Barang dan Jasa. 
Badan Hukum Instansi 
Jasa Marga berdiri berdasarkan akta nomor 1 tanggal 1 maret 1978 yang di 
buat dihadapan notaris Kartini Muljadi,SH.,dengan nama “PT.Jasa Marga   
(Indonesia   Highway   Corporation)”,   kemudian berdasarkan akta nomor 187 
tanggal 19 mei 1981 masih dengan notaris yang sama, nama perseroan berubah 
menjadi “PT. Jasa Marga (Persero)” dan telah memperoleh pengesahan dari 
menteri kehakiman republik Indonesia dengan keputusan nomor Y.A.5/130/1 
tertanggal 22 Februari 1982 dan di daftarkan dalam buku register di kantor 
pengadilan negeri Jakarta berturut-turut dibawah nomor 766 dan 767 tanggal 2 
maret 1982 serta di umumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No 73 
tanggal 10 september 1982, tambahn nomor 1138 ( untuk selanjutnya akta no 1 
tanggal 1 maret 1978 dan akta no 187 tanggal 19 mei 1981 tersebut disebut ”Akta 
Pendirian”). Pendirian perseroan tersebut sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang 
terdapat dalam UU no 9 tahun 1969 tentang Penetapan Peraturan Pemerintahan 
Pengganti UU no 1 tahun 1969 tentang Bentuk-bentuk Usaha Negara menjadi 
UU, PP no 12 tahun 1969 tentang perusahaan Jasa Marga (Persero) dan PP no 4 
tahun 1978 tentang pernyataan modal Negara Republik Indonesia dalam pendirian 





pengadaan jaringan Jalan Tol serta surat Keputusan Menteri Keuangan Repulik 
Indonesia no 90/KMK.06/1978 tanggal 27 Februari 1978 tentang penetapan 
modal perusahaan Jasa Marga (Persero) di bidang jalan tol. 
Dalam rangka penawaran umum perdana saham kepada masyarakat, 
anggaran dasar perseroan diubah berdasarkan akta pernyataan keputusan rapat no 
27 tanggal 12 september 2007 yang dibuat di hadapan notaris Ny. Poerbaningsih 
Adi Warsito SH. Dalam akta tersebut nama peseroan di ubah menjadi 
“Perusahaan Perseroan (Persero) PT.Jasa Marga (Indonesia Highway 
Corporatama)Tbk.” atau disingkat “PT.Jasa Marga (Persero)Tbk”. Perubahan 
anggaran dasar perseroan tersebut telah memperoleh persetujuan dari Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan keputusan no 
W7-10487HT.01.04-TH 2007 tanggal 21 september 2007 dan pemberitahan atas 
perubahan anggaran dasar tersebut telah diterima dan dicatat dalam database 
disisminbakum Departeman Hukum dan Hak Asasi Manusia sebagai mana tertera 
dalam surat Kepala Kanwil DKI Jakarta a.n.Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia nomor W7-HT.0110-13313 tanggal 24 september 2007 dan telah di 
daftarkan dalam daftar perusahaan di kantor pendaftaran perusahaan kodya 
Jakarta Timur nomor 269/ RUB/09.04/X/07 tanggal 4 oktober 2007. 
 
B. Struktur Organisasi 
Berikut adalah struktur organisasi PT. Jasa Marga (Persero) Tbk 
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Gambar II.2 Stuktur Organisasi PT. Jasa Marga (Persero) Tbk 
Sumber: http://dev.jasamarga.com/perusahaan/struktur-organisasi/ 
Struktur Organisasi Departemen Finance 
Berikut merupakan struktur organisasi departeen finance PT. Jasa Marga 
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SENIOR OFFICER DEBTS 
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REPORTING 
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DATA PROCESING OFFICER 
 
TREASURE 
SENIOR OFFICER BUDGETARY CONTROL 
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Struktur organisasi PT. Jasa Marga (Persero) merupakan gambaran dalam 
mengorganisasikan sumber daya yang dimiliki dalam mencapai tujuan perusahaan 
yaitu menyelenggarakan pelayanan jasa tol yang berkualitas. Struktur organisasi, 
Pimpinan, Fungsi, tugas pokok dan tata kerja PT. Jasa Marga (Persero) diatur 
dengan Surat Keputusan Direksi PT. Jasa Marga (Persero) Pusat Nomor 
047/KPTS/1994 tangal 14 Juni 1994. Bagan Struktur organisasi pada PT. Jasa 




1. Kepala Cabang 
i. Tugas Kepala cabang adalah : 
1) Menyelenggarakan kegiatan operasional pengumpulan tol secara 
lancar, tertib dan aman. 
2) Menyelenggarakan kegiatan operasional pengaturan dan pelayanan 
lalu-lintas agar dapat tercapai kondisi lalu-lintas yang lancar, tertib, 
aman dan nyaman. 
3) Menyelenggarakan kegiatan perencanaan, pembangunan, dan 
pemeliharaan jalan tol serta bangunan dan sarana pelengkap 
lainnya. 
4) Menyelenggarakan kegiatan pemeliharaan sarana dan peralatan 
operasional agar selalu dalam kondisi siap pakai. 
                                                          
3https://louiseester.wordpress.com/2010/06/08/kondisi-management-dan-organisasi-






5) Menyelenggarakan kegiatan administrasi keuangan, meliputi 
pendapatan total dan pendapatan lain-lin serta pengelolaan 
anggaran untuk keperluan operasional. 
6) Menyelenggarakan kegiatan perencanaan, pendayagunaan, 
pelatihan sumber daya manusia dan pengendalian mutu terpadu 
serta pengelolaan sumber daya manusia lainnya. 
7) Menyelenggarakan kegiatan pengelolaan usaha lain yang berkaitan 
dengan penyelenggaraan jaln tol, seperti penyewaan lahan untuk 
iklan/tanaman/tambak/tempat istirahat. 
ii. Wewenang Kepala Cabang adalah sebagai berikut : 
1) Mengendalikan kegiatan operasional 
2) Mengendalikan anggaran dan keuangan. 
3) Menutup ruas jalan tol sesuai tuntutan situasi dan kondisi 
4) Menentukkan kerjasama dengan instansi terkait dalam rangka 
pengelolaan jalan tol. 
5) Mengendalikan kegiatan pengelolaan sumber daya manusia serta 
sarana dan pendukung lainnya. 
  
2. Kepala Bagian sumber Daya Manusia dan Umum 
1. Tugas dan Wewenang : 
1) Malaksanakan kegiatan pengelolaan SDM meliputi kegiatan 





pendayagunaan, kompensasi, Kesejahteraan, Keselamatan, 
Kesehatan Kerja. 
2) Melaksanakan kegiatan pendidikan dan pelatihan dalam rangka 
pemenuhan SDM yang berkualitas sesuai dengan tuntutan 
perusahaan. 
3) Melaksanakan Kegiatan evaluasi, proses lanjut dan 
pegadministrasian hukuman displin 
4) Mengendaliakan kegiatan administrasi kepegawaian serta 
pendidikan dan pelatihan. 
5) Mengedalikan kegiatan hubungan masyarakat dan koordinasi 
dengan instansi yang terkait. 
  
3. Kepala Sub Bagaian Sumber Daya Manusia dan Sekretariat 
a. Tugas dan wewenang Kepala Sub Bagian Sumber Daya Manusia 
adalah : 
1) Malakukan kegiatan pendayagunaan sumber daya manusi meliputi 
perencanaan kebutuhan dan perekrutan karyawan, hubunagn kerja 
dan mutasi karyawan. 
2) Melakukan administrasi kompensasi dan kesejahteraan yang 
meliputi pemberian/pembayaran penggajian lembur, tunjangan hari 
raya keagaman. 
3) Melakuknan kegiatan perencanaan dan pelaksanaan pndidikan dan 





4) Melakukan kegiatan pengaturan dan pelayanan kebutuhan stensi, 
penggandaan, penjilidan, teleks.  
4. Kepala Sub Bagian Logistik 
a. Tugas dan wewenang Kepala Sub Bagian Logistik :  
1) melakukan kegiatan penyusunan dan evaluasi daftar rekanan sesuai 
dengan bidang kualifikasinya. 
2) Melakukan kegiatan penyusunan program dan jadwal pengadaan 
Barang/Jasa. 
3) Melakukan kegiatan persiapan pengadaan barang/jasa meliputi 
penyiapan dokumen lelang dan dokumen kontrak serta 
kelengkapannya. 
4) Mengedalikan kegiatan inventarisasi, asuransi dan penghapusan 
barang, bangunan, tanah dan asset perusahaan lainnya. 
5) Mengendalikan pelaksanaan barang/jasa. 
  
5. Kepala Sub Bagian Pengembangan Usaha dan Pembinaan Usaha Kecil dan 
Koperasi  (PUKK) 
a. Tugas dan Wewenang Kepala Sub Bagian PUKK: 
1) Melakukan kegiatan pengumpulan data inventarisasi asset tetap 
yang berupa tanah/lahan, bangunan, jalan tol. 
2) Melakukan kegiatann persiapan pengembangan usaha lain yang 
meliputi penyiapan data teknis ekonomi dan financial dari berbagai 





3) Melakukan kegiatan promosi dan menawarkan kerjasama usaha 
lain kepada para calon investor. 
4) Melakukan kegiatan analisa dan penilaian atas proposal yang 
diajukan oleh calaon mitra binaan dan data hasil peninjauan 
lapangan. 
  
6. Kepala Bagian Operasi 
a. Tugas dan Wewenang Kepala Bagian Operasional : 
1) Melaksanakan  pemantauan dan evaluasi hasil pelaksanaan serta 
pengendalian operasional pengumpulan tol. 
2) Melaksankan kegiatan pementauan dan evalusi kebutuha, kondisi 
dan prestasi karyawan yang mendukung. 
3) Melaksankan kegiatan pembuatan laporan berkala operasional, 
meliputi volume lalu lintas dan pendapatan tol, kondisi fasilitas 
operasional dan laporan lainnya yang berkaitan dengan kegiatan 
pengumpulan tol. 
  
7. Kepala Gerbang Tol 
a. Tugas dan wewenang Kepala Gerbang Tol adalah : 
1) Melakukan kegiatan pengaturan dan penyusunan jadwal tugasbagi 
kepala shift pengumpul tol. 





3) Melaksanakan kegiatan pemantauan dan evaluasi kebutuhan, 
kondiis dan prestasi karyawan yang mendukung operasional 
pengumpulan tol. 
4) Menetapkan kehiatan pengamanan dan penyetoran semua hasil 
operasional pengumpulan tol ke bank yang telah ditujukan 
perusahaan. 
  
8. Kepala Shift Pengumpul Tol 
a. Tugas dan Wewenang Kepala Shift Pengumpul Tol adalah : 
1) Melakukan kegiatan penyiapan sarana operasional pengumpul tol 
di gerbang tol seperti tiket/karcistol,kotak uang. 
2) Melakukan kegiatan pengaturan penyimpanan barang-barang milik 
pengumpul tol. 
3) Melakukan kegiatan pengawasan pelaksanaan jadwal tugas bagi 
pengumpulan tol. 
4) Mengatr waktu istirahat pengumpul tol. 
5) Mengatur pengoperasian gardu tol yang layak operasi 
  
9. Kepala Sub Bagian Evaluasi dan Pengumpulan Tol 
a. Tugas dan Wewenang Kepala Sub Bagian Evaluasi dan Pengumpulan 
Tol adalah :  
1) Melakukan kegiatan pengumpulan, pemantauan dan evaluasi data 





2) Mengevaluasi kebutuhan peraltan kelengkapan transaksi 
pengumpulan tol. 
3) Merencanakan kebutuhan sumber daya manusia untuk kelancaran 
operasional tol. 
10. Kepala Sub Bagian Pemeliharaan Fasilitas Operasional 
a. Tugas dan wewenang Kepala Sub Bagian Pemeliharaan Fasilitas 
Operasional adalah : 
1) Melakukan kegiatan pemeliharaan jalan tol, bangunan dan sarana 
pelengkap lainnya serta saranan elektronik dan kelistrikan untuk 
mendukung operasional. 
2) Mengatur kegiatan pemeriksaan/inspeksi rutin dan berkala kondisi 
jalan tol serta bangunan dan saran pelengkap lainnya. 
  
11. Kepala Sub Bagian Pemeliharaan Fasilitas Operasional. 
a. Tugas dan wewenang Kepala Sub Bagian Pemeliharaan Fasilitas 
Operasional adalah : 
1) Melakukan kegiatan pengamann aset perusahaan meliputi tanah, 
jalan, bangunan dan sarana pelengkap lainnya. 
2) Melakukan kegiatan pelayanan serta pengendalian keamanan dan 
keselamatan lalu-lintas dijalan tolsesuai dengan tata 
laksana/prosedur operasional yang ditetapkan. 
3) Mengendalikan keamanan di lingkungan cabang. 






12. Kepala Shift Patroli 
a. Tugas dan wewenang Kepala Shift Patroli adalah :  
1) Melakukan kegiatan pengorganisasian/pembagia tugas dan 
pelaksanaan pengoperasian patroli. 
2) Melakukan penyedian sarana operasional patroli yang siap pakai. 
3) Mengatur jadwal istirahat petugas patroli. 
  
13. Kepala Bagian Keuangan 
a. Tugas dan wewenang Kepala Bagian Keuangan adalah : 
1) Melaksanakan kegiatan penyusutan, pemantauan, dan evaluasi 
rencana kerja dan anggaran serta pendapatan tahunan. 
2) Melaksanakan kegiatan pengendalian pelaksanaan realisasi rencana 
kerja an anggaran yang telah disetujui Direksi 
3) Melaksankan Kegiatan perencanaan dan evaluasi penerimaan 
/penggunaan dana operasi. 
4) Mengendalikan anggaran. 
b. Kepala Sub Bagian Anggaran 
Tugas dan Wewenang Kepala Sub Bagian Anggaran adalah :  
1) Melaksankan kegiatan penyusunan rencana kerja, anggaran da 
pendapatan tahunan berdasarkan program kerja yang diajukan oleh 





2) Melaksankan kegiatan pengendalian realisaisi rencana kerja dan 
anggaran tahunan. 
3) Melaksankan kegiatan penilaian efektifitas dan efisiensi atas 
pelaksankan rencana kerja dan anggaran tahunan. 
  
c. Kepala Sub Bagian Akuntansi dan Perpajakan 
Tugas dan wewenang Kepala Sub Bagian Akuntansi dan Perpajakan 
adalah :  
1) Melaksankan kegiatan pengkajian ulang atas kelengkapan bukti 
pendukung transaksi keuangan dan membukukannya pada rekening 
sesuai klasifikasi 
2) Melaksanakan kegiatan relokasi atas pembukaan transaksi 
keuangna sesuai dengan klasifikasi perkiraan penyusunan yang 
diatur dalam pedoman akuntansi 
3) Melaksankan kegiatan penyusuann usulan kepada atasan untuk 
penyesuaian saldo buku besar. 
4) Mengendalian kegiatan pengkajian ulang atas kelengkapan bukti 
pendukung 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
1. Kegiatan PT. Jasa Marga (Persero) Tbk 
a. Kegiatan Usaha Utama 





pengoperasian dan/atau pemeliharaan jalan tol. 
2) Mengusahakan lahan di ruang milik jalan tol (Rumijatol) dan 
lahan yang berbatasan dengan Rumijatol untuk tepat istirahat 
dan pelayanan, berikut dengan fasiitas-fasiitas dan usaha 
lainnya. 
b. Kegiatan Usaha Penunjang 
1) Bidang pengebangan properti di wiayah yang berdekatan 
dengan koridor jalan tol. 
2) Bidang pengebangan jasa untuk usaha-usaha yang terkait 
dengan moda-moda/ sarana transportasi, pendistribusian 
material cair/padat/gas, jaringan sarana inforasi, teknologi dan 
komunikasi, terkait dengan koridor jalan tol. 
3) Bidang jasa dan perdagangan untuk layanan konstruksi 
pemeliharaan dan pengoperasian jalan tol. 




Mengarahkan dan mengendalikan aktivitas keuangan meliputi evaluasi 
rencana kerja dan kebutuhan anggaran; serta akutansi dan perpajakan meliputi 
pencatatan pendapatan Tol, penyususnan laporan keuangan cabang, Pengkajian 
dan pembayaran Pajak, pengendalian dokumen keuangan dengan memperhatikan 
tata laksana, peraturan dan tingkat kewenangan yang telah ditetapkan, agar 







operasional cabang dapat dilaksanakan dengan baik dan lancar sesuai dengan 
peraturan perusahaan dan perundang-undangan yang berlak 
Dari penjelasan di atas mengenai tugas umum departemen finance cabang 
jagorawi, dapat kita bagi menjadi 2 kelompok besar yaitu bagian YangBudgeting 
dan Tax and Accounting. Pada bagian Budgeting, staf meaksanakan kegiatan 
evaluasi rencana kerja dan kebutuhan anggaran. Dalam mengerjakan tugas 
tersebut bagian Budgeting terbagi menjadi lima sub bagian yaitu Treasure, Senior 
Officer Budgetary Control, Senior Officer Funds & Budgeting, Data Procesing 
Officer, Dan Adinistration Officer.Masing-masing sub bagian tersebut memiliki 
job desk tersendiri terkait pekerjaan mengenai meaksanakan kegiatan evaluasi 
rencana kerja dan kebutuhan anggaran. Sedangkan pada bagian Tax and 
Accounting terbagi kedalam empat sub bagian, yaitu Senior Officer Debts, Senior 
Officer General Ledger & Reporting, Senior Officer Taxation, dan Data 
Procesing Officer. Kegiatan umum yang dikerjakan oleh bagian ini adalah; serta 
akutansi dan perpajakan meliputi pencatatan pendapatan Tol, penyususnan 
laporan keuangan cabang, Pengkajian dan pembayaran Pajak, pengendalian 
dokumen keuangan dengan memperhatikan tata laksana, peraturan dan tingkat 






PEAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Selama kegiatan PKL di PT. Jasa Marga (persero) Tbk cabang Jagorawi 
yang berlangsung selama satu bulan, praktikan di tempatkan pada Departemen 
Finance.Departemen Finance merupakan departemen yang mengurusi transaksi 
keuangan di cabang jagorawi. 
Selama PKL di Departemen Finance praktikan melaksanakan tugas 
sebagaiberikut: 
1. Menyusun bukti setoran gerbang Tol 
2. Menginput pendapatan tol 
3. Menginput daftar monitoring pembayaran pinjaman 
4. Perincian sado debet dan kredit pada hutang saldo pada rekanan. 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan selama satu bulan 
terhitung dari tanggal 3 Agustus 2015 s.d 28 Agustus 2015.Kegiatan ini 
dilaksanakan selama hari kerja senin s.d jumat yang setiap harinya dimulai 
pada pukul 08.00-17.00WIB. 
Pada hari pertama kerja, praktikan diperkenalkan pada unit kerja  





kemudian diberi beberapa pekerjaan yang akan dilakukan setiap harinya selama 
satu bulan kedapan yaitu: 
1. Menyusun bukti stroran gerbang Tol 
 Menurut KBBI bukti setoran adalah surat keterangan bahwa sejumlah 
uang telah disetorkan.Bukti setoran hasil pendapatan gerbang tol terdiri 
dari dua surat. Yang pertama adalah surat bukti setor yang berasl dari 
bank. Dalam hal ini bank yang bekerja sama dengan Jasa Marga adalah 
bank BRI. Setiap harinya penanggung jawab pendapatan gerbang tol 
menyetorkan pendapatan yang telah di hasilkan ke bank. Setelah melalui 
proses yang panjang, bukti setor ini diberikan kepada departemen finance 
untuk diolah. Untuk lebih jelasnya praktikan telah menyertakan bukti setor 
pada lampiran (Lampiran 2. Tanda Bukti Setor Hasil Pendapatan Tol). 
Yang kedua adalah bukti setor rekapan dari sift 1 sapai sift 3. Pada bukti 
setor yang kedua ini hasil total pendapatan tol setiap gerbang perharinya 
disertakan. 
 Kegiatan ini merupakan bagian dari pekerjaan staff data procesing 
officer. Penyusunan bukti storan gerbang Tol dilakukan guna 
mempermudah proses penginputan data. Penyusunan ini diurutkan 
berdasarkan urutan gerbang tol dari gerbang Tol TMII sampai gerbang Tol 
Ciawi, adapun urutannya adaah: 
a. Gerbang Tol TMII 
b. Gerbang Tol Cimanggis Utama 





d. Gerbang Tol Cibubur 1 dan Cibubur 2 
e. Gerbang Tol Cimanggis Golf 
f. Gerbang Tol Gunung Puteri 
g. Gerbang Tol Kranggan 
h. Gerbang Tol Citeureup 
i. Gerbang Tol Sentul Utara 
j. Gerbang Tol Sentul Selatan 
k. Gerbang Tol Bogor 
l. Gerbang Tol Ciawi 
Urutan dilakukan berdasarkan tanggal transaksi, sift ( satu hari terdiri 
dari tiga sift yaitu pagi, siang/sore, malam) dan urutan gerbang. Setelah 
diurut berdasarkan urutan gerbang tol dan tangga, bukti setoran ini 
disatukan agar rapih (Lamiran 3. Urutan Bukti Setor). Dalam setiap bukti 
setoran yang diterima, praktikan akan melakukan hal sebagai berikut: 
1) Memisahkan setoran sesuai dengan tanggal 
2) Di setiap tanggal, 14 urutan gerbang tol yang telah disebutkan diatas 
diurutkan sesuai urutan dan siftnya. 
2. Menginput pendapatan tol 
Pendapatan Operasional
5
 adalah pendapatan yang timbul dari 
penjualan barang dagangan, produk atau jasa dalam periode tertentu dalam 









rangka kegiatan utama atau yang menjadi tujuan utama perusahaan yang 
berhubungan langsung dengan usaha atau operasi pokok perusahaan yang 
bersangkutan dan sifatnya normal sesuai dengan tujuan selama perusahaan 
melangsungkan kegiatannya. Melihat dari aktivitas Jasa Marga, maka 
pendapatan yang didapatkan oleh perusahaan termasuk kedalam 
pendapatan operasional karena mayoritas pendapatan yang dihasilkan oleh 
Jasa Marga berasal dari pendapatan gerbang tol. Pendapatan PT. Jasa 
Marga yaitu pendapatan operasiona yang meliputi hasil penjualan jasa 
jalan tol, dan pendapatan non-operasional yang meliputi hasil dari 
penyewaan lahanbuntuk rest area, dan sewa lahan untuk ikan. 
Selain itu pendapatan Penginputan pendapatan tol adalah 
memasukkan data hasil pendapatan tol ke dalam memori komputer untuk 
seanjutnya di proses lebih lanjut. Menginput hasil pendapatan tol 
dilakukan agar kantor cabang tahu berapa saldo yang telah terkumpul 
setiap harinya. Setelah menyusun bukti setoran yang diperoleh setiap 
gerbang, selanjutnya dilakukan penginputan data guna merekap hasil 
pendapatan Tol setiap harinya. Langkah pertama yang dilakukan adaah 
menginput penghasilan tol kedalam Microsoft Excel. Setelah penginputan 
data di excel, praktikan menjumlahkannya. 
Tidak hanya sekedar menginput saja, kegiatan selanjutnya adalah 
meritel pendapatan tol. Cara meritelnya adalah dengan menghitung secara 
manual dengan menggunakan kalkulator yang mengeluarkan struk. 





Selain itu kegiatan ini juga dilakukan utuk mengetahui apakah ada 
pebedaan antara data sistem dengan manual. Kadang kala perbedaan ini 
terjadi karena adanya kesalahan dalam penginputan.(Lampiran 4. proses 
penginputan hasil setoran kedalam excel) 
3. Menginput daftar monitoring pembayaran pinjaman karyawan 
Penginputan ini dilakukan untuk mengecek saldo yang dipinjam oleh 
karyawan, untuk mendata berapa banyak yang dipinjam dan berapa lama 
proses pengembaliannya selain itu juga untuk mencocokkan data payroll 
dengan data HRD apakah data tersebut terdapat selisish atau tidak. Tahap 
pengerjaan dari tugas ini adalah: 
a. Praktikan diberi data lalu praktikan diajarkan cara kerjanya. 
b. Hal yang pertama dilakukan adalah memasukkan saldo pinjaman 
setiap karyawan. 
c. Memasukkan saldo angsuran cicilan  
d. Memasukkan saldo jumlah yang disetor 
e. Dan yang terakhir adalah memasukkan sisa saldo pinjaan 
Jika semua tahap tersebut sudah dilakukan maka hasil akhirnya 
adalah kolom selisih akan terisi jika data payroll dan HRD berbeda dan 
sebaliknya kolom selisih akan kosong jika datanya sudah sama. Praktikan 
menyertakan gambar daftar monitoring pada Lampiran 5. daftar 





4. Perincian saldo debet dan kredit pada hutang saldo pada rekanan. 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk penyesuaian atau perincian saldo 
debet dan kredit hutang kepada rekanan. Patokan perincian ini adalah saldo 
TB atau saldo Trial Balance. Saldo TB ini didapat dari laporan keuangan 
sistem. Jika pada saat perincian saldo TB berubah maka  terindikasi 
adanya kesalahan pada proses perincian. Langkah-langkah yang dilakukan 
dalam proses perincian ini adalah: 
a. Menarik data hutang kepada rekanan dari sistem ERP 
b. Kemudian data tersebut diasukkan kedalam excel dan selanjutnya 
diurutkan sesuai trending partner. 
Mulailah perincian sesuai trending partner, perincian dilakukan 
dengan menyesuaikan invoice per trending partner tersebut lalu jika 
no invoice ada yang sama maka kegiatan dari trending partner tersebut 
harus di delete row tanpa mengubah saldo TB. Mendelete kegitan 
trending partner tersebut menandakan kegiatan yang dilakukan 
rekanan pada bulan tersebut telah selesai. (Lampiran 6. Perincian sado 
debet dan kredit pada hutang saldo pada rekanan) 
Jika masih tersisa kegiatan dari trending partner maka seanjutnya 
adalah membuat rekapan per trending partner untuk disesuaikan pada 
bulan berikutnya. (Lampiran 7. Rekapan per trending partner untuk 






C. Kendala Yang Dihadapi 
Dalam melaksanakan suatu pekerjaan dalam bidang apapun pasti 
terdapat kendala yang dihadapi.Tidak terkecuali dalam pelaksanaan Praktik 
Kerja Lapangan di PT. Jasa Marga (Persero) cabang Jagorawi pada 
Departemen Finance.Terlebih praktikan merupakan mahasiswa yang belum 
memiliki pengalaman kerja yangcukup. 
Adapun kendala yang dihadapi oleh praktikan selama melakukan 
Praktik Kerja Lapangan adalah: 
1. Sulitnya menghafal urutan gerbang Tol untuk mengurutkan bukti hasil 
setoran 
2. Banyaknya data yang harus dikerjakan sedangkan waktu pemberian 
tugasnya terlalu mepet. 
3. Kurangnya pengetahuan praktikan terkait pengerjaan tugas yang 
diberikan. 
4. Pada awal kegiatan PKL praktikan bergantian dalam penggunaan 
komputer kantor karena komputer yang ada semuanya sedang dipakai 
jadi menghambat ketepatan waktu penyelesaian tugas yang diberikan.   
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Dengan kendala yang di hadapi, praktikan melakukan hal-hal untuk 
meminimalisir kendala tersebut dengan cara-cara sebagai berikut: 
1. Praktikan mencatat urutan gerbang dan membuka catatan tersebut saat 





2. Seringnya praktikan diberikan tugas terlalu mepet, maka untuk 
mensiasatinya agar praktikan tidak telat dalam menyelesaikan tugas 
maka praktikan berinisiatif untuk meminta pekerjaan sebelum diberikan 
oleh karyawan. 
3. Sebelum mengerjakan tugas tersebut praktikan diajarkan terlebih 
dahulu oleh karyawan yang memberikan tugas, jika praktikan 
mengalami kesulitan pada saat proses pengerjaan maka praktikan akan 
langsung bertanya. 
4. Praktikan membawa laptop pribadi agar tidak menghambat pekerjaan 








Salah satu progam yang mendukung untuk membentuk dan 
menghasilkan calon tenaga kerja yang terampil dari seluruh perguruan tinggi 
adalah dengan melaksanakan program PKL. Kegiatan PKL ini merupakan 
kegiatan yang memberikan kemampuan kepada mahasiswa yang berkenaan 
dengan aktifitas secara nyata dan sistematik pada dunia kerja serta dapat 
mencari jawaban dengan mencoba mengaplikasikan pengetahuan yang 
diperoleh melalui proses pekerjaan sistem yang terpadu baik yang diperoleh 
secara akademis maupun yang diperoleh pada saat pelaksanaan PKL. Praktikan 
dituntut untuk bersikap disiplin, tepat waktu, tanggap terhadap masalah dan 
aktif dalam menjalankantugas. 
Selama menjalani Praktik Kerja Lapangan, praktikan memperoleh 
banyak pengalaman dan pengetahuan yang berkaitan dengan akuntansi. Berikut 
adalah hasil yang diperoleh praktikan dari kegitan Praktik Kerja Lapangan di 
PT. Jasa Marga Cabang Jagorawi pada bagian finance: 
1. Praktikan dapat mengetahui secara langsung perekapan pendapatan 
hasil tol dari cabang jagorawi 
2. Praktikan dapat mengetahui cara  
3. Praktikan mendapatkan pengalaman mengenai lingkungan kerja dan 






4. Praktikan dapat lebih mempelajari tanggung jawab dan kedisiplinan 
dalam menyelesaikan tugaspekerjaan, 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini adalah saran yang bisa 
praktikan berikan dalam pelaksanakan Praktik Kerja Lapangan yaitu: 
1. BagiPraktikan 
 
a. Praktikan yang telah melaksanakan PKL di PT. Jasa Marga Cabang 
Jagorawi hendaknya menggunakan dan memanfaatkan ilmu-ilmu 
yang sudah diperoleh selama proses magang berlangsung. 
b. Praktikan harus lebih mempersiapkan diri dari segi akademik 
maupun ketrampilan agar dapat mendukung pelaksanaan PKL. 
2. BagiUniversitas 
 
a. Universitas lebih menjalin hubungan baik dengan institusi, lembaga 
dan perusahaan yang dapat mengembangkan pengetahuan dan 
wawasan mahasiswa yang akan melaksanakan PKL. 
b. Universitas Negeri Jakarta agar menjalin hubungan yang baik 
dengan perusahaan agar dapat membantu mahasiswa dalam 
mendapatkan tempat PKL. 
3. Bagi perusahaan 
 





kerja perusahaan, lingkungan, serta masyarakat sekitar perusahaan. 
b. Meningkatkan kualitas sistem yang digunakan agar proses 
pencatatan lebih efisien dan efektif. 
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Lampiran 1. Rincian Tugas PKL 
Rincian Tugas Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
 
 




Perkenalan dengan karyawan dan 
mengamati aktivitas yang diakukan 





Menyusun bukti setoran gerbang tol 





Menginput daftar monitorng piutang 
pegawai terkait pinjaman pendidikan 





Menginput daftar monitorng piutang 
pegawai terkait uang muka 
kendaraan, renovasi dan rawat inap 





Mengidentifikasi daftar monitoring 
piutang pegawai terkait pinjaman 





Menyusun bukti setoran gerbang tol 











Perincian sado debet dan kredit 






Perincian sado debet dan kredit 






Menghitung saldo debet dan kredit 
tiap Trending Partner untuk di 










Menyusun bukti setoran gerbang tol 










Menginput Pendapatan tol tanggal 





Menginput daftar monitorng piutang 
pegawai terkait uang muka 
kendaraan, renovasi dan rawat inap 





Mengidentifikasi daftar monitoring 
piutang pegawai terkait pinjaman 





Perincian sado debet dan kredit 
hutang saldo pada rekanan bulan 
Januari sampai bulan mei. 









Menyusun bukti setoran gerbang tol 






Menginput Pendapatan tol tanggal 
18-25 Agustus 2015. 
Bapak Hayatdi 
 






Lamiran 3. Urutan Bukti Setor 
 






Lampiran 5. Perincian sado debet dan kredit pada hutang saldo pada rekanan 
 




















































Lampiran 14 Form Penilaian 
 
